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Abstrak:	 Rendahnya	 kapasitas	 aparatur	 desa	 menjadi	 hambatan	 dalam	
pemberian	 layanan	 kepada	 masyarakat,	 terutama	 pembangunan	 ekonomi	
masyarakat.	Kemampuan	wirausaha	bagi	masyarakat	adalah	faktor	utama	untuk	
meningkatkan	perekonomian	masyarakat.	Dalam	upaya	mendorong	kesadaran	
dan	pengetahuan	masyarakat,	pihak	akademisi	perlu	dilibatkan	agar	terciptanya	
ruang	 tukar	 pendapat	 dengan	 pemerintah	 desa	 dan	 masyrakat	 dalam	
memberdayakan	 masyarakat.	 Tujuan	 dari	 kegiatan	 ini	 untuk	 memberikan	
penguatan	 kepada	 aparatur	 desa	 dan	 masyarakat	 untuk	 bisa	 menciptakan	
peluang	usaha	seta	meningkatkan	pendapatan	keluarga.	Metode	yang	digunakan	
berupa	 ceramah	 dan	 diskusi	 yang	 dilaksanakan	 selama	 satu	 hari	 penuh	 yang	
dihadiri	 35	peserta	 yang	 terdiri	 dari	 12	 orang	dari	 aparatur	 desa	dan	23	dari	
masyarakat.	 Hasil	 kegiatan	 ini	 yaitu	 masyarakat	 sangat	 antusias	 dan	 senang	
mengikuti	 kegiatan	 sehingga	 	 terbangunnya	 ruang	 diskusi	 dan	 pemikiran	
masyarakat	 untuk	 membuka	 konsep	 satu	 rumah	 satu	 usaha	 dan	 akan	 ada	
perlombaan	 usaha	 setiap	 rumah	 tangga	 antar	 dusun	 khusus	 di	 Desa	 Rompu-
Rompu	 sebagai	 upaya	 peningkatakan	 keterampilan	 dan	 kesejahteraan	
masyarakat.	Hal	ini	tampak	dari	pemahaman	dan	pengetahun	aparatur	desa	dan	
masyarakat	dalam	menjelaskan	arti	pentingnya	membanngun	usaha	pada	satiap	
rumah	tangga.	Oleh	karena	itu,	kegiatan	ini	dapat	memberikan	manfaat	kepada	
masyarakat	 dan	 aparatur	 desa	 dalam	 membangun	 desa	 yang	 produktif	 dan	
inovatif.	
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Pendahuluan	
Ada	tiga	unsur	utama	yang	harus	diperhatikan	untuk	keberhasilan	pembangunan	di	

desa,	yakni	partisipasi	masyarakat	dalam	pembangunan,	timbulnya	gagasan	atau	ide	baru	
dan	penerapan	teknologi	tepat	guna.	Namun,	banyak	persoalan	yang	dihadapi	aparatur	
pemerintah	 desa	 seperti	 belum	 responsif	 terhadap	 keluhan,	 aspirasi	 dan	 harapan	
masyarakat.	 Oleh	 karena	 itu,	 penguatan	 karakter	 aparatur	 pemerintah	 desa	 dangan	
diperlukan	untuk	memiliki	mentalitas	public	entrepreneur	yang	memiki	korelasi	positif	
pada	pertumubuhan	ekonomi	 	(Setyobakti	&	Murniati,	2018).	Tanpa	adanya	dukungan	
dan	keseimbang	dari	sumber	daya	dan	tim	yang	hebat,	peluang	usaha	tidak	akan	berhasil	
dan	sulit	dalam	mencapai	kesuksesan	(Darwis	et	al.,	2022;	Mustanir	et	al.,	2019;	Sari	&	
Nurani,	2022).	

Optimalisasi	 pendapatan	 masyarakat	 menjadi	 bagian	 penyelenggaraan	
pembangunan	 terutama	 dalam	 meningkatkan	 ekonomi	 masyarakat.	 Pemberdayaan	
masyarakat	 desa	 sebagai	 upaya	 pemanfaatan	 sumber	 daya	 dengan	 optimal	 dan	 dapat	
dipertanggung	jawabkan.	Pemberdayaan	masyarakat	dapat	dilakukan	dengan	beberapa	
tahapan	di	antaranya	adalah	tahap	pengenalan,	penyuluhan	dan	pelatihan.	Peningkatan	
penghasilan	masyarakat	melalui	pemberdayaan	masyarakat	menjadi	sangat	urgen	untuk	
dilaksanakan	 supaya	 masyarakat	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 memanfaatkan	 potensi	
mereka	(Tulusan	&	Londa,	2014).	Meningkatkan	kapasitas	aparatur	desa	menjadi	upaya	
penting	 dalam	 memajukan	 kemandirian	 dan	 kesejahteraan	 masyarakat	 desa		
(Subiyantoro	et	al.,	2020).		

Seiring	 pentingnya	 eksistensi	 desa	 dalam	 pembangunan,	 pemerintah	 desa	 perlu	
melakukan	 upaya	 meningkatkan	 kapasitas	 desa	 dalam	 menngelola	 pemerintahan	
terutama	dalam	memberikan	layanan	kepada	publik.	Keterlibatan	masyarakat	dalam	tata	
kelola	pemerintahan	desa	 suatu	keharusan	dalam	mencapai	 tujuan	pembangunan	dan	
kesejahteraan	masyarakat	 desa	 (Achmad,	 2018).	 Tujuan	 kegiatan	 Pengabdian	 kepada	
Masyarakat	 (PkM)	 adalah	 untuk	 memberikan	 pemahaman	 dan	 kesadaran	 kepada	
masyarakat	 untuk	 meningkatakan	 kemampuan	 untuk	 berwirausaha.	 Manfaat	 yang	
diperoleh	dari	kegiatan	PkM	yaitu	masyarakat	akan	memiliki	peningkatan	pendapatan	
keluarga.			

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	pengabdian	masyarakat	di	selenggarakan	di	Desa	Rompu-Rompu	Kecamatan	

Poleang	 Utara	 Kabupaten	 Bombana	 tanggal	 09	 Oktober	 2022.	 Kegiatan	 ini	 bermitra	
langsung	dengan	Pemerintahan	Desa	Rompu-Rompu	yaitu	Kepala	Desa	dan	Perangkat	
Desa.		
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Gambar	1.	Lokasi	Kegiatan	Pengabdian	Masyarakat	

Metode	 yang	 digunakan	 ada	 empat	 tahap	 yaitu	 1).	 Observasi/pengamatan;	 2).	
Pengurusan	Administrasi;	3).	Ceramah/Diskusi;	dan	4).	Evaluasi.	Observasi/pengamatan	
dilakukan	langsung	ke	lokasi	dan	diskusi	awal	dengan	Kepala	Desa	dan	masyarakat	Desa	
Rompu-Rompu.	 Kemudian	 langkah	 selanjutnya	 tim	 pengabdian	 mengajukan	 surat	
rekomendasi	untuk	melakukan	kegiatan	kepada	Kepala	Desa	Rompu-Rompu.	Ceramah	
dilakukan	dihadapan	peserta	 sebanyak	35	peserta	pada	 saat	 kegiatan	dan	dilanjutkan	
dengan	 diskusi	 atau	 tanya	 jawab	 bersama	 masyarakat.	 Indikator	 keberhasilan	 dalam	
kegiatan	ini	adalah	masyarakat	dapat	memahami	materi	yang	diberikan	dan	terbukanya	
wawasan	 peserta	 untuk	menghidupkan	 kembali	 usahanya.	 Evaluasi	 dilakukan	 dengan	
mengamati	 partisipasi	 aktif	 masyarakat	 dalam	 mengikuti	 kegiatan	 dari	 awal	 sampai	
selesai	 dan	memiliki	 keinginan	 untuk	meningkatkan	 pendapatannya	 keluarga	 dengan	
memiliki	 usaha	 yang	 dibutuhkan	 pasar.	 Kegiatan	 ini	 diikuti	 oleh	 aparatur	 desa,	
masyarakat,	 mahasiswa	 dan	 aparat	 keamanan	 di	 Desa	 Rompu-Rompu	 Kecamatan	
Poleang	Utara	Kabupaten	Bombana.	

	

Hasil	dan	Pembahasan	
Untuk	 mewujudkan	 masyarakat	 yang	 mempunyai	 daya	 dan	 kemampuan	 dalam	

meningkatkan	 kualitas	 sosial	 ekonomi	 maka	 perlu	 model	 pemberdayaan	 untuk	
mengembangkan	 ekonomi	 masyarakat	 yang	 produktif	 (Suaib,	 2023).	 Proses	 ceramah	
dilakukan	sebanyak	dua	sesi.	Sesi	pertama	dilakukan	oleh	Firdaus	dengan	judul	materi	
Peningkatan	 Kapasitas	 Aparatur	 Desa	 dan	 Masyarakat	 dalam	 berwirausaha.	
Penyampaian	materi	ini	selama	60	menit.	Kemudia	dilanjutkan	sesi	tanya	jawab	selama	
60	menit.	Adapun	jumlah	peserta	yang	bertanya	sebanyak	5	orang	diantaranya	2	orang	
dari	 aparatur	desa	dan	3	orang	dari	masyarakat.	 Setelah	 itu,	dilanjutkan	kegiatan	Sesi	
kedua	 oleh	 Maulid	 dengan	 judul	 Stategi	 Menentukan	 Potensi	 Usaha	 Lokal	 sesuai	
Kebutuhan	 Pasar.	 Kegiatan	 sesi	 ini	 berlangsung	 selama	 60	menit	 untuk	 penyampaian	
materi	 dan	 60	 menit	 sesi	 tanya	 jawab.	 Adapun	 jumlah	 penanya	 sebanyak	 6	 orang.	
Sehingga	dari	hasil	tanya	jawab	ini	masyarakat	sangat	antusias	dalam	mengikuti	kegiatan	
dan	 pertanyaan	 yang	 diajukan	 dapat	 terjawab	 oleh	 tim	 PkM.	 Diskusi	 tersebut	 dapat	
memberikan	 sumbangan	 pemikiran	 kepada	 aparatur	 desa	 dan	 masyarakat	 untuk	
membangun	usaha	bagi	warga	masyarakat	serta	menjadi	wirausahawan	di	Desa	Rompu-
Rompu	 Kecamatan	 Poleang	 Utara	 Kabupaten	 Bombana.	 	 Wirausahawan	 yang	 sukses	
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bekerja	 menggunakan	 kerangka	 kognitif	 seperti	 mental	 dan	 struktur	 pengetahuan	
sehingga	dapat	membantu	mereka	pada	 setiap	 kesempatan.	Akses	 terhadap	 informasi	
menjadi	penting	bagi	wirausahawan	(Husna,	2020).	Hal	ini		

	

	

	
	

	
	

	

	
	

						Gambar	2.	Pemberian	Materi	kepada	Peserta	PkM	

	
Gambar	3.	Tanya	Jawab	dengan	Aparatur	Desa	dan	

Masyarakat	

	
Gambar	4.	Foto	Bersama	dengan	aparatur	desa	dan	

masyarakat	
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Pendidikan	dan	pengembangan	kapasitas	merupakan	kunci	untuk	mempersiapkan	
masyarakat	 agar	 berperan	 aktif	 dalam	 pembangunan	 nasional.	 Pemberdayaan	
masyarakat	 dari	 aspek	 ekonomi	 dapat	 menciptakan	 keterampilan	 dan	 peluang	 usaha	
(Darwis	et	al.,	2022;	Habib,	2021;	Hasdiansyah,	2023;	Mustanir	et	al.,	2019;	Noor,	2011).	
Pemerintah	 memiliki	 kewajiban	 meyampaikan	 ide-ide	 atau	 gagasan	 terkait	
pembangunan	 kepada	 masyarakat	 dalam	 suatu	 forum	 	 agar	 tercapainya	 tujuan	
pembangunan.	 Masyarakat	 perlu	 digerakkan	 melalui	 pertemuan	 kelompok	 atau	
permusyawaratan	pada	 lembaga	 terbawah	 secara	 formal	maupun	 tidak	 formal	 (Diana	
Sari	et	al.,	2022b,	2022a;	Handini	et	al.,	2019;	Muniarty	et	al.,	2022;	Sulaeman,	2020).	
Kapasitas	 aparatur	 desa	 seperti	 peningkatan	 pengetahuan	 dalam	 menjalankan	 tugas	
pokok	dan	fungsi	dari	Kepala	Desa,	Sekretaris	Desa,	Kepala	Urusan	dan	perangkat	desa	
lainnya	 pada	 saat	 memberikan	 dukungan	 kepada	 masyarakat	 untuk	 menjalankan	
usahanya.	 Kemudian	 kegiatan	 PkM	 ini	 meningkatkan	 kemampuan	 masyarakat	 dalam	
menciptakan	usaha-usaha	produktif	 perlu	didukung	oleh	berbagai	 hal	 yaitu	dukungan	
material	dan	finansial	maupun	pengtahuan	yang	cukup.	

Kesimpulan	
Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 menghasilkan	 kesimpulan	 bahwa	

aparatur	desa	telah	memiliki	kapasitas	untuk	menciptakan	dan	membangun	masyarakat	
dengan	 melibatkan	 masyarakat	 untuk	 memikirkan	 dan	 berpartisipasi	 aktif	 dalam	
menciptkan	lapangan	usaha	rumah	tangga.	Hal	ini	tampak	dari	pemahaman	aparatur	desa	
dalam	menjelaskan	 tugas	 pokok	 dan	 fungsinya	 dalam	memberikan	 pelayanan	 kepada	
masyarakat	 Desa	 Rompu-Rompu.	 Setiap	 peserta	 sudah	 mempunyai	 kemampuan	 dan	
pengetahuan	 tentang	 pentingnya	 menghidupkan	 usaha-usaha	 untuk	 meningkatkan	
pendapatan	keluarga.	Kegiatan	ini	telah	memberikan	manfaat	kepada	masyarakat	untuk	
berperan	 aktif	 dan	 produktif	 dengan	 membuka	 usaha	 yang	 dibutuhkan	 masyarakat	
sehari-hari.	 Kegiatan	 tema	 pengabdian	 masyarakat	 berikutnya	 adalah	 pendampingan	
UMKM	dan	literasi	digital.	

Ucapan	Terimakasih	
Tim	 pengabdian	 masyarakat	 mengucapkan	 terima	 kasih	 kepada	 Kepala	 Desa	

Rompu-Rompu	Kecamatan	Poleang	Utara	Kabupaten	Bombana	dan	perangkat	desa	yang	
telah	mendukung	dan	memfasilitasi	kegiatan	ini	sehingga	dapat	berjalan	dengan	lancar	
dan	bermanfaat.	
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